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ABSTRAK 

 
PENGARUH PEMBELAJARAN BERMAIN PERAN TERHADAP RASA 

PERCAYA DIRI PADA ANAK DI TK PERTIWI KARANGANYAR 2  
PLUPUH SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 

Desi Retno Sari. A 520090103. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2013. 

72 Halaman 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran bermain peran 
terhadap rasa percaya diri siswa kelompok B di TK Pertiwi Karanganyar 2 
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest 
design, yaitu penggunaan pretest sebelum diberi perlakuan dan pengukuran rasa 
percaya diri pada posttest (setelah perlakuan). Subjek dalam penelitian ini adalah 
anak–anak TK kelompok B pada TK Pertiwi Karanganyar 2 Plupuh Sragen tahun 
pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 22 orang anak. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji 
beda t test. Pengerjaan menggunakan program komputer SPSS for Windows versi 
15.0 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari pembelajaran bermain peran terhadap rasa percaya diri pada anak kelompok 
B di TK Pertiwi Karanganyar 2 Tahun Pelajaran 2012/2013. Terbukti dari hasil 
uji t yang memperoleh nilai thitung>ttabel yaitu 14,642 > 2,080 diterima pada taraf 
signifikansi 5%. Artinya terdapat perbedaan rasa percaya diri anak sebelum dan 
sesudah pembelajaran bermain peran. Nilai rata-rata rasa percaya diri anak setelah 
eksperimen mencapai 35,364, lebih tinggi dibandingkan sebelum eksperimen 
yang hanya mencapai 27,136. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran bermain peran berpengaruh positif terhadap peningkatan rasa 
percaya diri pada anak TK. 
 
Kata kunci:  Rasa Percaya Diri, Bermain Peran 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar di TK dilaksanakan dengan cara bermain sesuai dengan 

prinsip TK yaitu “bermain sambil belajar, dan belajar seraya bermain”. Bermain 

sambil belajar adalah esensi bahwa bermain menjiwai setiap kegiatan 

pembelajaran amat penting bagi PAUD. Esensi bermain meliputi perasaan senang, 

demokratis, aktif, tidak terpaksa, dan merdeka menjadi jiwa setiap kegiatan. 

Sedangkan belajar seraya bermain esensinya adalah pembelajaran hendaknya 

disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, membuat anak tertarik untuk 

ikut serta, dan tidak terpaksa. Guru memasukkan unsur-unsur edukatif dalam 

kegiatan bermain tersebut, sehingga anak secara tidak sadar telah belajar berbagai 

hal (Puskur, 2007: 25). Bermain merupakan cara yang paling efektif, karena 

dengan bermain anak dapat mengembangkan berbagai kreativitas anak didik di 

TK, termasuk perkembangan motorik halus anak, meningkatkan penalaran dan 

memahami keberadaan lingkungan, terbentuk imajinasi, mengikuti imajinasi, 

mengikuti peraturan, tata tertib dan disiplin.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 58 tahun 2009 

tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan anak usia pra sekolah 

mencakup pengembangan diri dalam lingkup perkembangan sosial emosi anak 

sesuai dengan tingkat pencapaian usia 4-5 tahun yang setidaknya sudah dapat 

menunjukkan rasa percaya diri namun kenyataanya masih banyak anak-anak yang 

memasuki usia tersebut belum mampu memilki rasa percaya diri. Kurangnya 

kepercayaan diri akan menghambat upaya tercapainya kompetensi. Karena tanpa 

adanya kepercayaan diri maka siswa akan merasa tidak mampu dalam 

mengerjakan tugas yang dibebankan kepadanya.  

Menurut Hurlock (1993: 35) siswa yang memiliki kepercayaan diri akan 

selalu berusaha untuk menunjukkan keberhasilannya dalam prestasi belajar. 

Karena kurangnya kepercayaan diri pada siswa dapat menimbulkan gangguan 

pada proses pikir dalam konsentrasi belajar dan berinteraksi dengan orang lain 

terutama yang masih mengalami proses belajar sehingga berpengaruh terhadap 

prestasi yang dicapainya. 
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Penggunaan beberapa model pembelajaran dapat digunakan untuk menarik 

perhatian, minat, dan kepercayaan diri siswa. Model pembelajaran berfungsi 

untuk membantu siswa memperoleh kemudahan dalam memahami materi. Untuk 

itu guru mencoba menggunakan strategi pembelajaran bermain peran (role play). 

Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Melalui strategi bermain peran, anak didik dituntut 

berperan serta dalam menilai apa yang ada di dalam materi, sehingga 

kecenderungan siswa untuk ramai sendiri itu tidak ada. Dengan demikian 

diharapkan partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran di dalam kelas semakin 

meningkat dan kepercayaan diri siswa meningkat. 

Pembelajaran bermain peran adalah sejenis permainan gerak yang di 

dalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus melibatkan unsur senang (Hadfield, 

2006). Strategi pada bermain peran adalah siswa dikondisikan pada situasi 

tertentu di luar kelas, meskipun saat itu pembelajaran terjadi di dalam kelas. 

Selain itu, bermain peran sering kali dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas 

dimana pembelajar membayangkan dirinya seolah-olah berada di luar kelas dan 

memainkan peran orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul sebagai 

berikut: “Pengaruh Pembelajaran Bermain Peran Terhadap Rasa percaya Diri 

pada Anak TK di TK Pertiwi Karanganyar 2 Kecamatan Plupuh Kabupaten 

Sragen Tahun Pelajaran 2012/2013.” 

Permasalahan yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: “Apakah 

pembelajaran bermain peran berpengaruh terhadap rasa percaya diri siswa 

kelompok B di TK Pertiwi Karanganyar 2 Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen 

tahun pelajaran 2012/2013? 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran bermain peran terhadap rasa percaya diri siswa kelompok 

B di TK Pertiwi Karanganyar 2 Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen tahun 

pelajaran 2012/2013. 
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Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one-group 

pretest-posttest design, yaitu penggunaan pretest sebelum diberi perlakuan dan 

posttest (setelah perlakuan). Perlakuan diberikan kepada satu kelas sebagai kelas 

eksperimen untuk mengetahui skor rasa percaya  diri siswa yaitu siswa TK 

kelompok B sebelum dan sesuah pembelajaran dengan strategi bermain peran. 

Desain eksperimen kependidikan dalam penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut. 

   
X1 Bermain Peran X2 

 

Gambar 1. Desain  eksperimen 
 

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok B di TK 

Pertiwi Karanganyar 2 Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen tahun pelajaran 

2012/2013 yang terdiri dari 22 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelompok B di TK Pertiwi Karanganyar 2 Kecamatan Plupuh 

Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari 22 orang siswa. 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel, karena sampel yang diambil adalah 

keseluruhan dari populasi yang berjumlah 22 anak, maka teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total sampling. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Observasi, adalah mengamati secara langsung pada obyek penelitian 

(Arikunto, 2006: 64). Observasi merupakan usaha sadar untuk mengumpulkan 

data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang terstandar. 

Pengumpulan data melalui observasi langsung yang dilakukan sendiri oleh 

peneliti pada kelas yang dijadikan sampel guna mendapat gambaran secara 

langsung bagaimana kegiatan belajar anak di kelas. Hasil dari pengumpulan data  

dengan metode observasi ini akan digunakan oleh peneliti sebagai gambaran dan 

persiapan sebelum peneliti melakukan penelitian. Observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang rasa percaya diri anak.  
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Metode dokumentasi, menurut Sugiyono (2004: 82) dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan gambar atau karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini 

metode dokumentasi dikumpulkan untuk mengetahui dan memperoleh data yang 

berupa: daftar nama anak, sejarah TK, data guru, dan lain- lain. 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode 

bermain peran terhadap rasa percaya diri anak adalah uji beda t test. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan rasa percaya  diri anak 

sebelum dan sesudah penggunaan metode bermain peran. Menurut Budiyono 

(2000: 39) sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas, dan kemudian baru dilakukan uji beda t test. 

  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Sebelum Perlakuan atau Observasi Awal 

Sebelum diberi perlakuan, dilakukan observasi terhadap rasa percaya 

diri anak. Skor observasi rasa percaya diri anak sebelum eksperimen mencapai 

rata–rata sebesar 27,136. Mayoritas siswa memiliki rasa percaya diri yang 

tergolong rendah dengan persentase mencapai 63,6%, sedangkan yang sedang 

hanya 36,4%, dan tidak ada siswa yang percaya dirinya tinggi 

2. Deskripsi Data Sesudah Perlakuan atau Observasi akhir 

Sesuai dengan rancangan, eksperimen dalam penelitian ini berupa 

pembelajaran menggunakan metode bermain peran. Pembelajaran bermain 

peran pada pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2013. Kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan 1 dimulai dengan kegiatan pengenalan 

pembelajaran bermain peran. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 

metode bermain peran. Langkah- langkah yang ditempuh antara lain: 

a. Menjelaskan kepada anak peran apa yang akan dimainkan. Di sini, guru 

dan peneliti melakukan persiapan-persiapan yang berkaitan dengan setting 

bermain peran lengkap dengan perlengkapannya.  

b. Menjelaskan tujuan dan aturan permainan.  
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c. Membuat setting bermain peran agar tampak sebagaimana mestinya.  

d. Memberikan ungkapan-ungkapan yang dipakai dalam bermain peran, 

membimbing cara memainkan peran dan sekaligus menjelaskan tugasnya. 

Ini dilakukan dengan maksud agar siswa merasa percaya diri memainkan 

perannya. 

e. Anak diminta memperaktikkan peran sesuai dengan tujuan dan aturan 

permainan selama kurang lebih 35 menit. Untuk pertemuan 1 peran yang 

dimainkan adalah dokter dan pasien. Untuk 5 menit pertama, peneliti 

membuat persiapan-persiapan sebagai setting bermain peran, misalnya 

menata kelas, memakaikan perlengkapan (seragam) dan menceriterakan 

kepada siswa peran yang akan dimainkan. 5 menit berikutnya, peneliti 

menjelaskan tujuan dan aturan permainan. Kemudian 15 menit selanjutnya 

anak diminta meniru ungkapan-ungkapan dan kosa kata yang sering 

dipakai dalam tugas yang diperankan. 

f. Peneliti menunjuk dua orang anak sesuai dengan daftar absen untuk 

memerankan dokter dan pasien 

g. Peneliti juga memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk 

menirukan cara melafalkan ungkapan-ungkapan dan kosa kata yang sering 

dipakai oleh dokter. 

h. Guru dan peneliti selanjutnya memantau jalannya pembelajaran bermain 

peran sambil memberikan bantuan kepada anak yang kesulitan. Untuk 

kesalahan-kesalahan yang bersifat umum, artinya dilakukan hampir 

seluruh anak, peneliti menjelaskan kembali secara klasikal. Sementara 

kesalahan yang bersifat individu, peneliti langsung memberikan penjelasan 

pada masing-masing anak 

i. Setelah semua anak melakukan metode bermain peran maka kelas 

dikembalikan untuk pembelajaran klasikal 

Skor hasil observasi rasa percaya diri setelah pembelajaran bermain 

peran mencapai rata-rata sebesar 35,364. Mayoritas siswa memiliki rasa 

percaya diri yang tergolong tinggi dengan persentase mencapai 59,1%, 

sedangkan yang sedang hanya 40,9%, dan tidak ada siswa yang percaya 

dirinya rendah 
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3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

bermain peran terhadap rasa percaya diri anak dengan menggunakan alat analisis 

t-test dengan alat bantu program komputer SPSS 15.0 for windows. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh hasil thitung sebesar 14,642 (lampiran 8), sedangkan t(a /2:N-1) 

= t (0,025:21) = 2,080. Apabila thitung lebih kecil dari ttabel, maka Ho diterima. Tetap 

sebaliknya bila thitung lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan uji t diperoleh bahwa thitung>ttabel yaitu 14,642 > 2,080, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini telah teruji, yaitu ”terdapat perbedaan rasa percaya diri anak 

sebelum dan sesudah pembelajaran bermain peran.” Kesimpulan yang diambil 

dari hasil analisis di atas adalah bahwa pembelajaran bermain peran berpengaruh 

terhadap rasa percaya diri pada anak kelompok B di TK Pertiwi Karanganyar 2 

Tahun Pelajaran 2012/2013. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari pembelajaran bermain peran terhadap rasa percaya diri pada anak 

kelompok B di TK Pertiwi Karanganyar 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 dan 

hipotesis dinyatakan dapat diterima. Penerimaan hipotesis tersebut menunjukkan 

bahwa anak TK yang diberi pembelajaran dengan metode bermain peran memiliki 

rasa percaya diri yang lebih meningkat dibanding sebelum pembelajaran. Nilai 

rata-rata rasa percaya diri anak setelah eksperimen mencapai 35,364, lebih tinggi 

dibandingkan sebelum eksperimen yang hanya mencapai 27,136. 

Peningkatan rasa percaya diri pada anak tersebut terjadi karena pada 

pembelajaran bermain peran anak diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan 

teman, yaitu anak diberi kesempatan untuk sering maju ke depan kelas pada saat 

proses pembelajaran, sehingga anak termotivasi untuk meningkatkan keberanian 

dan kepercayaan diri. Artinya penerapan metode bermain peran berhasil dan 

mencapai taraf sesuai dengan harapan dan dapat meningkatkan aspek kepercayaan 

diri melalui metode bermain peran yaitu pada indikator: anak berani bertanya; 
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anak dapat menjawab pertanyaan; anak berani bermain peran; melakukan 

percakapan dengan teman sebaya atau orang lain; berbicara lancar dengan kalimat 

yang terdiri dari 6 – 8 kata; mengekspresikan perasaan marah, sedih, dan gembira; 

berani bercerita secara sederhana; mengekspresikan diri melalui gerak; 

mengekspresikan diri melalui gambar; dan anak berani tampil di depan kelas. 

Peningkatan rasa percaya diri anak setelah pembelajaran bermain peran 

dapat terjadi karena interaksi yang meningkat di antara sesama anak ketika 

mereka memainkan perannya. Komunikasi yang terjalin memberikan dorongan 

bagi anak untuk mampu mengekspresikan pengetahuan dan kosa kata yang sesuai 

dengan peran. Ini menunjukkan bahwa metode bermain peran cocok untuk 

digunakan dalam upaya meningkatkan kompetensi sosial anak. Sesuai dengan 

pendapat Sudirman (2001 : 96) yang menyatakan bahwa metode bermain peran 

adalah cara mengajar yang dilakukan oleh guru dengan jalan menirukan tingkah 

laku dari sesuatu situasi sosial. Metode bermain peran lebih menekankan pada 

keikutisertaan pada murid untuk bermain peran/sandiwara dalam hal menirukan 

peristiwa-peristiwa sosial. Artinya metode bermain peran memberikan 

kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu 

seperti yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat. Dalam pembelajaran 

bermain peran tersebut anak bisa mengembangkan kemampuan sosial. Kegiatan 

pada metode bermain peran pada anak TK meliputi kegiatan yang dilakukan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai guru, dokter, pedagang, 

sopir, tukang pos, tukang potong dan lain- lain. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa pengembangan 

perilaku anak melalui pembelajaran pengembangan diri anak dengan metode 

bermain peran dapat menumbuhkan perilaku sosial anak sehingga dengan 

sendirinya rasa percaya diri anak tumbuh. Perilaku sosial itu adalah tingkah laku 

yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan 

yang berasal dari dalam diri sendiri yang dapat diterima orang lain. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pembelajaran bermain peran 

terhadap rasa percaya diri pada anak kelompok B di TK Pertiwi Karanganyar 2 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Terbukti dari hasil uji t yang memperoleh nilai 

thitung>ttabel yaitu 14,642 > 2,080 diterima pada taraf signifikansi 5%. Artinya 

terdapat perbedaan rasa percaya diri anak sebelum dan sesudah pembelajaran 

bermain peran. Nilai rata-rata rasa percaya  diri anak setelah eksperimen mencapai 

35,364, lebih tinggi dibandingkan sebelum eksperimen yang hanya mencapai 

27,136. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran bermain peran 

berpengaruh positif terhadap peningkatan rasa percaya diri pada anak TK. 

Saran-saran 

1. Guru sebaiknya dalam melakukan pengajaran bahasa harus selalu berorientasi 

pada bagaimana membekali siswa dengan keterampilan-keterampilan yang 

lebih menjanjikan bagi kehidupannya kelak. Ketrampilan itu tidak lain adalah 

keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia. Untuk dapat memenuhi 

tujuan itu, guru seyogyanya lebih kreatif menjadikan pembelajaran tampak 

lebih hidup, nyata dan lebih bermakna, dan salah satunya melalui 

pembelajaran bermain peran. 

2. Bagi guru, diharapkan dengan penerapan pembelajaran bermain peran ini 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak yang tadi pendiam menjadi riang, 

yang tadinya takut menjadi berani, atau yang tadinya rendah diri menjadi 

percaya diri.Hal ini dapat tercipta tidak terlepas dari peran guru TK dalam 

menciptakan kegiatan bermain peran yang menyenangkan bagi anak. 

3. Bagi sekolah diharapkan adanya kerjasama yang baik dengan mendukung 

upaya guru dalam pembelajaran bermain peran dengan menyediakan fasilitas-

fasilitas yang dibutuhkan guru 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk melakukan penelitian lanjutan tentang penerapan pembelajaran 

bermain peran bagi anak usia dini. 
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